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PENGARUH PENGGUNAAN SILASE LIMBAH SAYURAN PASAR DAN
GEDEBOK PISANG SEBAGAI ALTERNATIF PAKAN TERHADAP
PERTUMBUHAN KELINCI NEW ZEALAND

Dheny Kurni Amrulloh
12640008

Abstrak

Kelinci merupakan salah satu komoditas peternakan penghasil daging yang
potensial untuk dikembangkan. Masalah utama dalam pemeliharaan kelinci adalah
ketersediaan jumlah pakan dan pemenuhan nutrisi kelinci. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggantian konsentrat dengan silase
limbah sayuran pasar dan gedebok pisang, mengetahui pengaruh penggantian
pakan huijauan dengan limbah sayuran pasar dan gedebok pisang, dan mengetahui
formulasi pakan yang paling efektif untuk pertumbuhan kelinci New Zealand.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan kontrol (PO, P1, P2, P3, dan P4), setiap perlakuan diulang
tiga kali dan tiap ulangan berisi 1 ekor kelinci New Zealand jantan. Ransum
kontrol yang diberikan berupa hijauan (rumput lapangan) dan Konsentrat (BR1)
dengan perbandingan volume 60 : 40.Parameter yang diamati antara lain adalah
tingkat konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan pertambahan panjang
badan kelinci.Hasil penelitian menunjukkan bahwa antar perlakuan memiliki
pengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan
kelinci (P<0,05), namun tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang
badan kelinci (P>0,05). Pemberian silase limbah sayuran pasar sebesar 40% yang
dikombinasikan dengan hijauan 40% mampu meningkatkan pertambahan bobot
badan kelinci yang signifikan dan memiliki pertumbuhan yang paling efektif.
Pemberian limbah sayuran pasar lebih unggul dibandingkan dengan pemberian
konsentrat, limbah gedebik pisang, dan hijauan. Penelitian ini disimpulkan bahwa
pemberian limbah sayuran pasar mampu menggantikan konsentrat dan pakan
hijauan sebagai pakan yang baik untuk pertumbuhan kelinci New Zealand selama
penelitian.

Kata kunci: Kelinci New Zealand, gedebok pisang, limbah sayuran pasar,
pertumbuhan, silase
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor peternakan merupakan salah satu sub sektor penghasil bahan
pangan sumber protein hewani. Kebutuhan akan protein hewani dapat tercukupi
dengan mengkonsumsi produk peternakan seperti daging, telur, dan susu. Daging
merupakan salah satu produk peternakan yang bermanfaat bagi manusia sebagai
salah satu sumber makanan karena mempunyai kandungan asam amino yang
lengkap bagi perkembangan dan pertumbuhan tubuh.

Kelinci merupakan salah satu komoditas peternakan penghasil daging
yang potensial untuk dikembangkan, baik sebagai usaha sambilan untuk
menambah penghasilan, maupun sebagai usaha komersial. Kelinci mudah
dipelihara serta dalam pemeliharaannya hanya membutuhkan modal yang sedikit.
Selain itu, daging kelinci memiliki kandungan nutrisi yang lebih baik
dibandingkan ternak lain seperti sapi, domba, ataupun ayam (Blakely dan Bade,
1998).

Menurut Whendarto dan Madyana (1986), secara umum kelinci memiliki
potensi biologis dan ekonomi yang tinggi untuk masyarakat Indonesia, antara lain
sebagai penghasil daging (sumber protein), pupuk kandang, kulit dan bulu sebagai

bahan Kkerajinan, dan sebagai sumber obat tradisional. Church (1991),



menambahkan kelinci juga sering dimanfaatkan sebagai hewan percobaan, hewan
kesayangan dan sebagai alat peraga. Selain itu pakannya tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, maupun dengan ternak industri lain. Menurut Sitorus et al.
(1982), di negara berkembang, kelinci dapat dipelihara menggunakan hijauan yang
dikombinasikan dengan limbah pertanian dan limbah hasil industri pertanian.
Pakan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pemeliharaan
ternak, selain pemilihan bibit dan tata laksana pemeliharaan yang baik, sehingga
keberhasilan usaha peternakan banyak ditentukan oleh pakan yang diberikan.
Pemberian pakan dalam usaha peternakan perlu memperhatikan pemilihan bahan
pakan sebagai penyusun ransum dengan kondisi kemampuan fisiologis
pencernaan. Tiga faktor penting dalam kaitan penyediaan hijauan bagi ternak
adalah ketersediaan pakan harus dalam jumlah yang cukup, mengandung nutrisi
yang baik, dan berkesinambungan sepanjang tahun. Ketersediaan hijauan
umumnya berfluktuasi mengikuti pola musim, di mana produksi hijauan melimpah
pada musim penghujan dan sebaliknya terbatas di musim kemarau (Lado, 2007).
Pada dasarnya, pakan kelinci terdiri dari hijauan dan konsentrat. Pakan
hijauan diberikan sebanyak 60-80% dan sisanya 20-40% berupa konsentrat
(Whendarto dan Madyana, 1983). Penambahan konsentrat pada pakan hijauan
dapat menambah kandungan protein pada pakan, sehingga pertumbuhan daging
kelinci akan lebih efektif (Sitorus et al., 1982). Penambahan konsentrat juga dapat
meningkatkan kecernaan pakan pada ternak sehingga proses penyerapan sari-sari

makanan akan lebih mudah (Murtidjo, 1993). Meskipun mempunyai nilai gizi



yang tinggi, penggunaan konsentrat kurang ekonomis karena harganya relatif
mahal. Oleh karena itu perlu dicari bahan pakan alternatif lain yang lebih murah,
ketersediaan cukup, tidak bersaing dengan manusia, dan pemanfaatannya sebagai
bahan pakan belum dilakukan secara maksimal (Siregar, 1994).

Ketersediaan pakan hijauan biasanya juga menjadi kendala dalam
memenuhi kebutuhan pakan kelinci. Pada musim penghujan ketersediaan hijauan
sangat melimpah sedangkan pada musim kemarau hijauan sangat terbatas,
sehingga untuk memenuhi kebutuhan pakan secara berkesinambungan perlu
dilakukan pengawetan hijauan. Pengawetan hijauan dapat mengatasi kelangkaan
hijauan pada musim kemarau. Pengawetan bahan pakan dapat dilakukan dengan
cara pembuatan silase. Tujuan pembuatan silase yaitu untuk mengawetkan dan
mempertahankan nutrien pada hijauan agar dapat dimanfaatkan untuk pakan pada
masa mendatang (Susetyo et al., 1969).

Salah satu alternatif bahan pakan yang dapat digunakan untuk membuat
silase adalah limbah sayur. Kebutuhan manusia akan sayuran yang tinggi akan
meningkatkan jumlah pasokan sayuran pada pasar yang nantinya akan berbanding
lurus dengan limbah sayuran yang dibuang. (Muwakhid, 2005). Bahan baku
berharga murah, melimpah, dan belum banyak dimanfaatkan dapat menjadikan
limbah sayur sebagai alternatif bahan pakan yang tidak menimbulkan kompetisi
antara ketersediaan bahan baku untuk pakan. Selain potensi tersebut limbah
sayuran memiliki beberapa kelemahan sebagai pakan, antara lain mempunyai

kadar air tinggi (91,56%) yang menyebabkan cepat busuk sehingga kualitasnya



sebagai pakan cepat menurun. Oleh karena itu, limbah sayur yang tidak bisa
diberikan langsung kepada ternak. Limbah sayur perlu diolah terlebih dahulu
untuk mempertahankan kualitasnya. Pengolahan dengan cara fermentasi telah
mampu mengawetkan dan mempertahankan kualitas limbah organik sebagai bahan
pakan (Muktiani, 2007).

Pakan alternatif lain yang berasal dari limbah pertanian maupun
perkebunan mulai banyak dimanfaatkan, salah satunya adalah limbah yang berasal
dari tanaman pisang (Musa paradisiaca). Bagian yang dapat dimanfaatkan sebagai
pakan mulai dari batang pisang bagian bawah (bongkol), tengah, dan bagian atas
termasuk daunnya. Gedebok pisang sendiri diketahui mengandung air hingga 80%.
Selama ini gedebok pisang telah banyak diteliti untuk digunakan sebagai pakan
ternak karena kandungan selulosanya yang berkadar lignin rendah. Tetapi, kadar
air yang tinggi pada gedebok pisang dapat menyebabkan cepat mengalami
pembusukan dan kerusakan, sehingga dalam pemberiannya harus dalam kondisi
segar dan cepat (Wina, 2001). Salah satu solusi untuk menyediakan pakan ternak
yang kontinyu sepanjang tahun adalah dengan memanfaatkan limbah tanaman
pisang (gedebok) untuk diawetkan menjadi silase.

Pemanfaatan limbah sayuran pasar dan gedebok pisang dalam bentuk
silase sebagai bahan pakan alternatif melalui teknologi fermentasi diharapkan
dapat mengatasi masalah pengadaan pakan dan peningkatan nutrisi pakan dalam

usaha peternakan kelinci. Selain itu, penggunaan silase dapat menyajikan pakan



yang berkualitas dan tahan lama untuk kesehatan ternak, menghindari kelangkaan

bahan pakan untuk ternak, serta meningkatkan nilai gizi suatu pakan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Bagaimana pengaruh penggantian konsentrat dengan silase sayuran limbah
pasar dan gedebok pisang terhadap pertumbuhan kelinci New Zealand?
Bagaimana pengaruh penggantian pakan hijauan dengan silase limbah sayuran
pasar dan gedebok pisang terhadap pertumbuhan kelinci New Zealand?
Manakah formulasi pakan yang paling efektif untuk pertumbuhan kelinci New

Zealand?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Mengetahui pengaruh penggantian konsentrat dengan silase sayuran limbah
pasar dan gedebok pisang terhadap pertumbuhan kelinci New Zealand.
Mengetahui pengaruh penggantian pakan hijauan dengan silase limbah
sayuran pasar dan gedebok pisang terhadap pertumbuhan kelinci New
Zealand.

Mengetahui formulasi pakan yang paling efektif untuk pertumbuhan kelinci

New Zealand.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
solusi alternatif bagi peternak kelinci untuk meningkatkan mutu budidaya ternak
kelinci melalui pemberian pakan buatan dengan biaya produksi yang lebih
ekonomis. Selain itu juga dapat menambah daya guna atau manfaat dari limbah

sayuran pasar dan gedebok pisang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penggantian konsentrat dengan silase limbah sayuran pasar dan gedebok
pisang selama 7 minggu sebanyak 8% dari bobot badan dapat
meningkatkan pertumbuhan kelinci New Zealand. Pemberian silase
limbah sayuran pasar meningkatkan pertambahan bobot badan yang
signifikan, sedangkan pemberian silase gedebok pisang menunjukan
pertumbuhan yang lebih rendah.

Penggantian pakan hijauan dengan silase limbah sayuran pasar dan
gedebok pisang sebanyak 40% selama 7 minggu dapat meningkatkan
pertambahan bobot badan kelinci New Zealand secara signifikan, namun
tidak mempengaruhi pertambahan panjang badan kelinci New Zealand.
Formulasi pakan yang paling efektif untuk meningkatkan pertambahan
bobot badan kelinci New Zealand adalah pakan hijuan (60%) yang

dikombinasikan dengan silase limbah sayuran pasar (40%).

B. Saran

Penelitian lebih lanjut tentang silase limbah sayuran pasar dan silase

gedebok pisang perlu dilakukan untuk mengetahui komposisi nutrisi pakan

yang efektif untuk pertumbuhan kelinci Zew Zealand, sehingga dapat

membantu peternak kelinci untuk menentukan komposisi pakan yang

optimal.
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